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ABSTRAK 

 

Detra Wiranda. 2019. “Daya Juang Siswa (Adversity Quotient) Berprestasi Di 

SMA dan Implikasinya dalam Pelayanan BK”. Skripsi. Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini mendeskripsikan tingkat daya juang (adversity quotient) 

siswa berprestasi di SMA N 1 Payakumbuh. Siswa berprestasi di SMA N 1 

Payakumbuh ada memiliki prestasi namun prestasi tersebut tidak meningkat. Hal 

tersebut dapat dipengaruhi oleh daya juang siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan daya juang (adversity quotient) yang diukur dengan aspek (1) 

Kendali (control), (2) Asal-usul (Origin), (3) Kepemilikan (Ownership), (4) 

Jangkauan (Reach), (5) Daya tahan (Endurance). 

 Penelitian ini mengunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang dalam penelitian ini menggunakan angket daya juang (adversity quotient). 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 84 orang siswa yang berprestasi di bidang 

akademik dan non akademik. Penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis persentase. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 1) Tingkat 

daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi di SMA N 1 Payakumbuh 

berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 67,86%, 2) Tingkat daya 

juang (adversity quotient) siswa berprestasi di SMA N 1 Payakumbuh 

berdasarkan: (a) aspek kendali (control) secara umum berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 57,14%, (b) aspek asal-usul (origin) secara umum 

berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 45,24%, (c) aspek 

kepemilikan (ownership) secara umum berada pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 47,62%, (d) aspek jangkauan (reach) secara umum berada pada 

kategori tinggi dengan persentase sebesar 59,52% dan (e) aspek daya tahan 

(endurance) secara umum berada pada kategori tinggi debgan persentase sebesar 

64,29%. 

 

Kata Kunci: Daya Juang (Adversity Quotient), Siswa Berprestasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

 Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk 

menguasai sesuatu yang baru, terkait dengan adanya perubahan tingkah 

laku yang dapat ditampilkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Sesuai dengan pendapat Slameto (2001:2) belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 

 Senada dengan pendapat sebelumnya, Gustiyanti, L. (2010:2) 

mengemukakan belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan  dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 

sikap. Belajar merupakan aktivitas individu baik mental atau psikis yang 

memberikan perubahan tingkah laku individu yang belajar tersebut sebagai 

hasil dari proses interaksi antara individu dengan lingkunganya sendiri.  

 Mustaqim dan Wahid, A. (2010:61) menjelaskan bahwa belajar 

adalah proses aktif, yang dimaksud dengan aktif ialah bukan hanya 

aktivitas yang nampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga 

aktivitas-aktivitas mental seperti proses berpikir dan mengingat. Sebagai 

hasil dari proses berpikir dan mengingat itu, maka terbentuklah hasil 

belajar. Menurut Djamarah, S.B. (2002:142) yang mempengaruhi hasil 
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belajar adalah faktor psikologis yang meliputi minat, kecerdasan, bakat, 

motivasi, kemampuan kognitif dan ambisi. 

 Hasil belajar yang di dapat melalui berbagai usaha yang sungguh-

sungguh dapat dikatakan sebagai prestasi. Menurut Kartika, R. A. (2016) 

presatasi merupakan hasil yang telah dicapai dari kerja keras yang 

dilakukan dengan bersungguh-sungguh hingga dapat menyenangkan hati. 

Suatu prestasi juga dapat melatih seseorang untuk berusaha semaksimal 

mungkin agar mendapatkan hasil yang baik. Prestasi diartikan secara lebih 

luas yaitu prestasi yang berhubungan dengan penyelesaian tentang sesuatu 

selama kehidupan individu (Ibrahim, Y. dan Khairani, 2018:41). 

 Berdasarkan prestasi di atas, prestasi yang diraih siswa melalui 

proses belajar bukan hanya prestasi di bidang akademik tetapi juga prestasi 

di bidang non akademik. Menurut Retnowati, D. R., dkk (2016) prestasi 

akademik yang diperoleh tidak dapat dipisahkan dari proses belajar karena 

prestasi akdemik dipengaruhi oleh proses belajar itu sendiri. Kemudian 

menurut Mulyono (2008:188) prestasi non akademik adalah kemampuan 

yang dicapai siswa dari kegiatan di luar jam yang disebut dengan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

 Prestasi akademik dan prestasi non akademik yang diperoleh siswa 

berbeda-beda, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor 

tersebut datangnya mungkin dari dalam diri ataupun dari luar diri siswa, 

dengan mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi akademik 

dan non akademik, maka akan mempermudah atau membantu siswa 
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mencapai prestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik 

yang memadai dan optimal. 

 Menurut Retnowati, D. R., dkk (2016) faktor yang mempengaruhi 

prestasi akdemik siswa adalah faktor internal seperti psikologi dan 

psikologis. Kemudian menurut Syah, M. (2006:3) faktor yang 

mempengaruhi presatsi non akademik adalah (1) faktor internal seperti 

minat, harapan tertentu, presatsi, rekrasi, kepribadian dan kesehatan. (2) 

Faktor eksternal seperti lingkungan, keluarga, sarana dan prasarana, 

pelatih dan keadaan ekonomi.  

 Peningkatan prestasi akademik dan non akademik yang dilakukan 

secara optimal akan menghasilkan output yang berkualitas. Hal tersebut 

tidak terlepas dari faktor pendukung keberhasilan siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syaiful, M. (2009:4), usaha peningkatan mutu atau prestasi 

peserta didik dapat dilakukan dengan meningkatkan motivasi belajar. 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor 

kemampuan mengajar guru, perhatian orang tua dan sarana belajar. 

 Menurut Fatkhurohman, A. (2005:4-5), sekolah yang berkualitas 

dapat dilihat dari output dalam diri siswa dan sejauh mana siswa tersebut 

mampu menyerap hasil pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Output 

yang berkualitas juga didukung oleh faktor-faktor pendukung keberhasilan 

output melalui tenaga kependidikan dengan peran dan fungsinya masing-

masing. Selain itu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 
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faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa.  

 Selain itu untuk memperoleh prestasi baik dibidang akademik 

maupun non akademik dibutuhkan daya juang (adversity quotient) dari 

siswa agar prestasi yang diraih dapat berkembang dan meningkat. Menurut 

Leman (2007:115) daya juang (adversity quotient) kemampuan seseorang 

baik fisik maupun psikis dalam menghadapi kesulitan. Sedangkan menurut 

Effendi, M., dkk (2015:70) daya juang (adversity quotient) adalah 

kemampuan yang dibutuhkan untuk bertahan ketika siswa dihadapkan 

pada kesulitan dalam mencapai kinerja mereka. Penelitian Ismawati Furi 

Rahayu (2018) Menunjukkan bahwa tingkat motivasi berprestasi siswa 

SMP N 1 Tekung sebagian besar berada pada kategori sedang dengan 

persentase sebesar 69%. Tingkat adversity quotient siswa SMP  N 1 

Tekung sebagian besar berada pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 65%. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan adversity quotient. Hal ini di buktikan dengan adversity 

quotient memberikan pengaruh sebesar 56,2% terhadap motivasi 

berpretasi dan siswany di pengaruhi oleh faktor lain. 

 Selanjutnya penelitian Nurhayati dan Fajrianti, N. (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara adversity 

quotient dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar matematika 

sebesar 31,7% sedangkan sisanya di pengaruhi oleh faktor lain. Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara adversity quotient dengan prestasi belajar 
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matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil t hitung > t tabel 

(3,929>1,658). 

 Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat dilihat fenomena di SMA 

N 1 Payakumbuh yang merupakan sekolah favorit di kota Payakumbuh. 

SMA N 1 Payakumbuh sudah banyak mengukir prestasi dibidang 

akademik dan non akademik. Hal ini tidak terlepas dari usaha yang 

dilakukan oleh seluruh personil sekolah yang ada di SMA N 1 

Payakumbuh mulai dari seleksi penerimaan murid baru, menempatkan 

jurusan sesuai kemampuan dan minat, mengembangkan potensi yang ada 

dalam diri siswa hingga menghasilkan prestasi akademik dan non 

akademik. 

  Prestasi akademik yang pernah di raih oleh siswa SMA N 1 

Payakumbuh tiga tahun terakhir antara lain  Juara 3 Lomba Olympiade 

Fisika, Juara 1 Lomba Olympiade Kimia, Juara 1 Lomba Olympiade 

Astronomi, Juara 2 Lomba Olympiade Ekonomi, Juara 1 olympide 

Kebumian dan lain-lain. Prestasi lainnya di bidang akademik yang diraih 

SMA N 1 Payakumbuh adalah lebih kurang 80 persen lulusan SMA N1 

Payakumbuh diterima di perguruan tinggi. 

 Prestasi non akademik yang pernah diraih oleh siswa SMA N 1 

Payakumbuh antara lain pemain terbaik Liga Pelajar Indonesia tingkat 

kota Payakumbuh, Juara 1 O2SN cabang pencak silat tingkat Sumatera 

Barat, Juara 1 POPDA cabang Pencak silat tingkat Sumatera Barat, Juara 1 

O2SN cabang lompat jauh, Juara 1 O2SN cabang Karate dan lain-lain. 



6 
 

 
 

 Bedasarkan prestasi tersebut peneliti melakukan wawancara 

dengan 5 orang siswa berpresatsi SMA N 1 Payakumbuh.  Alasan mereka 

memilih sekolah yaitu SMA N 1 Payakumbuh adalah karena SMA N 1 

Payakumbuh merupakan sekolah favorit di kota Payakumbuh, selain itu 

sekolah tersebut juga berprestasi di bidang akademik dan non akademik. 

Kemudian mereka juga menagatakan bahwa ada di antara mereka yang 

dulunya ketika SMP mereka tidak berprestasi dan di SMA N 1 

Payakumbuh mereka berprestasi. 

 Selanjutnya pendapat mereka tentang penerimaan murid baru di 

SMA N 1 Payakumbuh harus melalui seleksi yang ketat, diantaranya tes 

tulis kemampuan akademik, tes wawancara dan tes kemampuan bahasa 

Inggris. Namun ada juga jalur khusus yang disebut jalur talenta. Jalur ini 

diikuti oleh siswa-siswa yang mempunyai kemampuan di bidang non 

akademik tetapi tetap harus diseleksi terlebih dahulu. 

 Sebagian dari mereka juga menganggap guru BK hanya untuk 

orang yang bermasalah saja, karena siswa yang memiliki kasus di sekolah 

diselesaikan oleh guru BK. Mereka juga berpendapat siswa SMA N 1 

Payakumbuh memiliki potensi yang bagus tetapi banyak yang tidak 

berprestasi. Penyebab hal tersebut menurut mereka adalah pengaruh 

lingkungan dan teman sebaya. 

 Kemudian banyak di antara siswa SMA N 1 Payakumbuh yang 

memiliki prestasi namun prestasinya tidak meningkat. Misalnya, siswa 

memiliki prestasi juara 1 di bidang olympiade kimia tingkat kota 
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Payakumbuh, namun untuk tingkat provinsi siswa tersebut belum 

berprestasi. Untuk tahun berikutnya siswa tersebut kembali meraih juara 1 

olympiade kimia tingkat kota Payakumbuh dan tidak berprestasi untuk 

tingkat provinsi. Artinya siswa tersebut memiliki prestasi namun tidak 

meningkat atau berkembang.  

 Selanjutnya banyak juga siswa yang merasa cepat puas dengan 

prestasi yang diraihnya sehingga prestasinya tidak meningkat. Siswa yang 

berprestasi tingkat kota Payakumbuh merasa cepat puas, sehingga mereka 

tidak bekerja lebih keras lagi untuk meningkatkan prestasinya seperti 

banyak siswa yang tidak serius ketika latihan olimpiade dan 

ekstrakurkuler, banyak siswa yang tidak melakukan latihan intensif sesuai 

cabang masing-masing. Kemudian ada siswa yang memiliki daya juang 

rendah dalam perlombaan ketika berlawanan dengan oarang yang menurut 

ia memiliki kemampuan lebih dari dirinya seperti kakak kelas atau SMA 

unggulan lainnya. Oleh karena itu, perlu diukur daya juang (adversity 

quotient) siswa berprestasi agar dapat meningkatkan prestasinya. 

 Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang “ Daya Juang (Adversity Quotient) Siswa Berprestasi 

di SMA dan Impilikasinya dalam Pelayanan BK”.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut. 
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1. Adanya siswa yangvtidak serius ketika latihan olimpiade dan 

ekstrakurikuler. 

2. Adanya siswa yang tidak melakukan latihan secara intensif sesuai 

cabang masing-masing. 

3. Adanya siswa yang beprestasi namun prestasinya tidak meningkat. 

4. Adanya siswa berprestasi yang memiliki daya juang (adversity 

quotient) rendah. 

C. Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana 

Daya Juang (Adversity Quotient) siswa berprestasi di SMA N 1 

Payakumbuh” yang dilihat dari siswa yang memiliki prestasi akademik 

dan non akademik. 

D. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi dilihat dari aspek 

kendali (control). 

2. Daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi dilihat dari aspek 

asal-usul dan kepemilikan (origin dan Ownership). 

3. Daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi dilihat dari aspek 

jangkauan (reach). 

4. Daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi dilihat dari aspek 

daya tahan (endurance). 
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E. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pertanyaan 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi dilihat 

dari aspek kendali (control)? 

2. Bagaimana  daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi dilihat 

dari aspek asal-usul dan kepemilikan (origin dan Ownership)? 

3. Bagaimana  daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi dilihat 

dari aspek jangkauan (reach)? 

4. Bagaimana  daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi dilihat 

dari aspek daya tahan (endurance)? 

5. Bagaimana implikasi layanan BK terhadap daya juang (adversity 

quotient) siswa berprestasi ? 

F. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi 

dilihat dari aspek kendali (control). 

2. Mendeskripsikan daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi 

dilihat dari aspek asal-usul dan kepemilikan (origin dan Ownership). 

3. Mendeskripsikan daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi 

dilihat dari aspek jangkauan (reach). 
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4. Mendeskripsikan daya juang (adversity quotient) siswa berprestasi 

dilihat dari aspek daya tahan (endurance). 

5. Mendeskripsikan implikasi layanan BK terhadap daya juang (adversity 

quotient) siswa berprestasi. 

G. Asumsi Penelitian 

 Asumsi merupakan titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan 

lagi kebenarannya. Penelitian ini berpijak pada asumsi sebagai berikut : 

1. Prestasi siswa ada di bidang akademik dan non akademik. 

2. Faktor yang mempengaruhi prestasi seseorang berbeda-beda. 

3. Prestasi yang diraih oleh siswa ada yang tidak meningkat. 

4. Daya Juang (Adversity Quotient) siswa berprestasi berbeda-beda. 

5. Layanan BK memiliki peranan penting dalam meningkatkan prestasi 

siswa. 

H. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi mahasiswa tentang daya juang 

(adversity quotient)  siswa berprestasi di SMA N 1 Payakumbuh. 

b. Sebagai acuan, pedoman dan bahan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa dapat dijadikan referensi untuk mengetahui daya juang 

(adversity quotient)  siswa berprestasi di SMA N 1 Payakumbuh. 

b. Sebagai dasar dan pedoman bagi guru BK di sekolah lain untuk 

meningkatkan prestasi siswa. 
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c. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru 

serta pengalaman terkait daya juang (adversity quotient)  siswa 

berprestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


